
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Salah satu persoalan signifikan yang kini dialami manusia ialah krisis 

ekologis. Krisis ekologis ini dipandang sebagai kenyataan yang riil dan kontekstual, 

karena tidak hanya terjadi dalam kanca internasional dan nasional, tetapi juga dalam 

konteks wilayah masyarakat lokal seperti di Manggarai. Realitas menunjukkan 

bahwa, beberapa kasus krisis ekologis ini terjadi karena tindakan manusia itu 

sendiri. Kurangnya kesadaran dan rasa persaudaraan terhadap alam menjadi faktor 

pendorong bagi manusia dalam bertindak sewenang-wenang terhadap alam. Hal ini 

menegaskan bahwa dalam praktiknya manusia cenderung bersikap egoistis, 

antroposentris, dan apatis, bahkan tidak memiliki rasa empati yang mendalam 

terhadap alam sebagai sesama ciptaan. Tata sikap seperti ini benar-benar menindas 

alam dan merusakkan ekosistem yang ada di dalamnya. 

 Dalam konteks kehidupan masyarakat Manggarai, terdapat berbagai jenis 

krisis ekologis yang sedang dihadapi oleh masyarakat. Beberapa di antaranya, 

seperti kerusakan hutan mangrove, adanya aktivitas pertambangan geothermal, 

terjadinya penebangan hutan, dan pembuangan sampah sembarangan yang 

menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan sekaligus berdampak pada 

kesehatan tubuh manusia. Selain itu, tindakan masyarakat yang secara sengaja 

mengikat hewan peliharaan di dekat mata air  seperti yang dilakukan oleh 

masyarakat Tengku Leda, Manggarai, Flores, Nusa Tenggara Timur, juga turut 

menjadi salah satu penyebab terjadinya krisis air bersih.  

 Meskipun banyak keresahan yang terjadi, masyarakat Tengku Leda 

sebagaimana masyarakat Manggarai pada umumnya, mengakui dan memandang 

alam sebagai bagian penting dalam seluruh kehidupannya. Pandangan ini sejalan 

dengan ajaran Gereja melalui Ensiklik Laudato Si karya Paus Fransiskus, yang 

memandang alam sebagai rumah bersama, saudara, sahabat, dan sebagai ibu bagi 

seluruh ciptaan Allah. Pandangan ini sangat kuat dalam kehidupan masyarakat 

melalui praktik keagamaan asli masyarakat Tengku Leda, Manggarai. Salah satu 



93 
 

ritual adat Manggarai yang memiliki muatan makna ekoteologis yang mendalam 

ialah barong wae. 

 Berdasarkan penelitian yang berpedoman pada metode kualitatif dengan 

pendekatan etnografi Creswell, ditemukan bahwa tradisi barong wae pada 

masyarakat Tengku Leda memiliki kekhasan sekaligus keunikan yang ditandai 

dengan tahap-tahap ritual yang jelas dan konsisten. Barong wae merupakan salah 

satu ritual adat masyarakat Manggarai yang dilaksanakan secara langsung di mata 

air. Pelaksanaan ritual adat ini didasarkan pada keyakinan dan pengakuan 

masyarakat akan adanya kekuatan lain yang diutus oleh Wujud Tertinggi untuk 

mendiami hutan dan bertugas untuk menjaga mata air bagi kehidupan manusia. 

Masyarakat setempat menyebut penjaga mata air ini dengan sebutan naga wae/ata 

lami wae.  

Sebagai bentuk perwujudan pengakuan eksistensi roh tersebut, masyarakat 

mengundang para roh penjaga mata air untuk hadir dalam acara syukuran kampung 

baik dalam konteks penti, kalok beo, maupun congko lokap. Lebih dalam dari itu, 

pada kesempatan yang sama, masyarakat memohon berkat dari Wujud Tertinggi 

melalui ata lami wae untuk tetap memberikan kelimpahan air kepada warga 

kampung meskipun pada musim kemarau. Sederhananya, ritual adat barong wae 

bertujuan untuk menyampaikan ungkapan syukur kepada Wujud Tertinggi atas 

kelimpahan air, mengundang roh penjaga mata air, dan sebagai bentuk 

penghormatan kepada mata air. 

 Sebagai salah satu ritual adat, pelaksanaan barong wae tidak terlepas dari 

beberapa tahap.  

Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini, masyarakat melaksanakan 

pertemuan dan pembentukan panitia acara syukuran, termasuk pemilihan peserta 

barong wae. Kemudian, pada puncak barong wae, tahap persiapan diawali dengan 

perutusan oleh tua adat di depan rumah adat (mbaru gendang), kemudian 

dilanjutkan dengan perarakan menuju mata air. Salah satu bagian penting dalam 

tahap ini adalah pembersihan mata air sebagai bentuk persiapan sebelum ritual 

dijalankan. 
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Kedua, tahap inti atau proses ritual. Tahap ini diawali dengan pemberian 

cepa agu tuak sebagai bentuk sapaan adat kepada roh penjaga mata air. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan upacara cau manuk sekaligus tudak yang menjadi puncak ritual. 

Inti dari tudak tersebut ialah ungkapan syukur kepada Wujud Tertinggi, 

mengundang roh penjaga mata air, permohonan agar air tetap mengalir, memohon 

kesehatan, dan permintaan untuk menolak segala kejahatan yang menyerang mata 

air dan warga kampung. 

 Ketiga, tahap sesudah dari mata air. Tahap ini menjadi bagian terakhir 

pelaksanaan ritual. Tahap ini dimulai dengan perarakan dari mata wae menuju naga 

beo, dilanjutkan dengan perarakan dari naga beo menuju rumah adat, dan berakhir 

dengan penerimaan di rumah adat untuk menyambut roh penjaga mata air, roh 

penjaga kampung, dan peserta barong wae.  

 Untuk memperlancar pelaksanaan ritual, keterlibatan warga kampung 

menjadi hal yang paling utama. Sekurang-kurangnya ada beberapa tokoh penting 

yang wajib dalam proses ritual adat barong wae, yaitu Tu’a Teno, Tu’a Panga, 

pengurus adat dalam kampung, dan kepala keluarga yang dipilih khusus oleh Tu’a 

Golo. Selain itu, kelancaran dan kesuksesan ritual juga didukung oleh beberapa 

sarana perayaan, seperti cepa, tuak bakok, manuk bakok, baju bakok, dan towe 

songke. 

 Untuk menjawab status questionist dalam tulisan ini, temuan di atas 

didialogkan kembali dengan ajaran Gereja Katolik melalui konsep ekoteologi Paus 

Fransiskus, yakni konsep tentang Allah, bumi sebagai rumah bersama, konsep 

tentang air, tanggung jawab manusia terhadap alam, dan konsep pertobatan 

ekologis. Berdasarkan hasil penelitian dan dialog tersebut, ditemukan banyak 

dimensi ekoteologis (teologi ekologi) dalam barong wae pada masyarakat Tengku 

Leda yang mirip dengan konsep ekoteologi Paus Fransiskus. Dimensi-dimensi 

tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut. 

 Pertama, tradisi barong wae tidak hanya dipahami sebagai bentuk kearifan 

lokal yang diwariskan oleh para leluhur, tetapi juga memiliki makna religius yang 

mendalam. Dalam konteks ini, barong wae menjadi salah satu perwujudan 

spiritualitas teologis kosmik yang bertumbuh dan berkembang dalam tradisi lokal 



95 
 

masyarakat adat. Sebagai bentuk spiritualitas teologis kosmik, barong wae 

menyiratkan pengakuan Mori Kraeng sebagai Wujud Tertinggi yang menciptakan 

seluruh alam semesta termasuk mata air. Oleh karena itu, mata air dijadikan tempat 

berdoa, sehingga tudak (doa adat) dipahami sebagai ekspresi teologis masyarakat 

lokal. Dalam hal ini, ekspresi iman teologis tersebut diungkapkan melalui inti 

permohonan dan permintaan kepada Wujud Tertinggi, yaitu kembus wae teku 

mboas wae woang (supaya air tetap mengalir dan tidak mengalami kekeringan). 

 Kedua, tradisi barong wae menegaskan mata wae sebagai rumah bersama 

warga kampung. Sebagai rumah bersama, mata air menjadi ruang perjumpaan 

antara manusia, roh penjaga mata air, dan Wujud Tertinggi. Selain itu, barong wae 

menjadi perwujudan nyata konsep ekologi integral yang digemakan oleh Paus 

Fransiskus. Melalui barong wae, ekologi integral diimplementasikan dalam 

hubungan harmonis terhadap alam, baik secara sosial, ekonomi, lingkungan, 

maupun budaya. Perwujudan ini dilakukan sebagai bentuk usaha dan upaya dalam 

pelestarian rumah bersama. Lebih dalam dari itu, layaknya sebuah rumah fisik, 

mata wae menjadi pusat kehidupan bagi seluruh penghuni di dalamnya. 

 Ketiga, barong wae menegaskan pemahaman akan eksistensi air. Dalam 

kehidupan masyarakat Tengku Leda, terdapat tiga pandangan khusus tentang air 

yang berkembang dan bertumbuh dalam keseharian hidup masyarakat. Ketiga 

pandangan tersebut, yakni air sebagai berkat dan pemberian Tuhan, air sebagai 

sarana pembersihan sekaligus penyembuhan, serta menjadikan air sebagai bekal 

perjalanan yang mampu menghilangkan rasa haus dan memberikan kesegaran. 

Penghargaan terhadap pemahaman ini diimplementasikan dalam beberapa pesan 

moral atau go’et Manggarai, seperti kembus wae teku mboas wae woang, eme toe 

manga wae toe nganceng mose, temek wa mbau eta dan neka tapa satar neka poka 

puar.  

 Keempat, tradisi barong wae mengandung nilai-nilai tanggung jawab 

ekologis yang wajib ditaati oleh seluruh warga kampung. Tanggung jawab ekologis 

yang dimaksud tercermin dan diimplementasikan dalam dua hal: pertama, 

keterlibatan seluruh anggota masyarakat dalam seluruh proses ritual barong wae 

mulai dari tahap persiapan hingga tahap akhir. Keterlibatan tersebut menyimbolkan 
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partisipasi masyarakat dalam mempertahankan tradisi dan mencerminkan 

kesadaran bahwa menjaga dan melestarikan mata air bukanlah tanggung jawab 

pribadi, tetapi menjadi kewajiban bersama seluruh masyarakat. Kedua, sanksi adat 

terhadap pelaku kerusakan.  Melalui sanksi adat yang diterapkan, masyarakat diajak 

untuk lebih bersikap bijaksana dalam memanfaatkan sumber daya alam, sehingga 

keseimbangan relasi antara masyarakat dengan alam tetap terpelihara dengan baik.  

 Kelima, barong wae menjadi bentuk pertobatan komunal masyarakat lokal 

terhadap berbagai tindakan kerusakan alam. Melalui barong wae, masyarakat 

mengakui kesalahan, meminta pengampunan, dan memohon pertobatan dari Wujud 

Tertinggi atas kesalahan yang pernah dilakukan terhadap alam. Dalam konteks ini, 

pertobatan komunal tersebut diimplementasikan dalam beberapa aksi nyata, yakni 

pembersihan mata air, penanaman pohon, dan permohonan maaf atas kesalahan 

melalui doa adat (tudak).  

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai dimensi ekoteologis tradisi barong 

wae pada masyarakat Tengku Leda, penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

 Pertama, bagi masyarakat. Masyarakat Manggarai umumnya dan 

masyarakat Tengku Leda khususnya diharapkan untuk menjalin relasi yang baik 

dengan alam demi terciptanya kehidupan ekologis yang seimbang. Selain itu, 

masyarakat diharapkan untuk tetap menjaga, merawat, memelihara, dan 

melestarikan tradisi barong wae sebagai warisan budaya lokal yang kaya akan 

dimensi ekoteologis. Masyarakat juga diharapkan membimbing kaum muda 

sebagai generasi penerus agar mampu menghidupi nilai-nilai kebijaksanaan yang 

terkandung dalam tradisi barong wae. 

 Kedua, bagi lembaga adat. Lembaga adat diharapkan untuk tetap gigih 

dalam memelihara dan mempertahankan nilai-nilai adat yang terkandung dalam 

tradisi barong wae. Hal ini penting agar pemahaman mengenai relasi harmonis 

antara manusia, alam, dan Wujud Tertinggi tetap terjaga serta tidak mengalami 

pergeseran makna di tengah perkembangan zaman.  
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 Ketiga, bagi Gereja dan agen pastoral. Selain mewartakan karya 

keselamatan Allah di tengah dunia, Gereja dan agen pastoral dipanggil untuk 

mengembangkan, mempertahankan, dan menghidupkan nilai-nilai positif yang 

terkandung dalam tradisi barong wae, serta menginkulturasikannya dengan ajaran 

Gereja. Dimensi ekoteologi yang terkandung dalam tradisi barong wae dapat 

dijadikan sebagai pendukung dalam kegiatan pastoral ekologis di lingkungan 

Gereja Katolik Manggarai. Dengan demikian, pengintegrasian dimensi-dimensi 

tersebut dalam karya pastoral bertujuan untuk membangun kesadaran iman yang 

sekaligus peduli terhadap lingkungan sebagai satu kesatuan ciptaan yang utuh. 

 Keempat, bagi IFTK Ledalero. Sebagai salah satu lembaga pendidikan 

Katolik, IFTK Ledalero hendaknya menjadi “motor penggerak” dalam menggali 

dan mendalami nilai-nilai budaya lokal di Flores, serta menginkulturasikannya 

dengan nilai-nilai iman Katolik. Hal ini bertujuan untuk memperdalam wawasan 

mahasiswa-mahasiswi tentang  nilai-nilai tersebut. 

 Kelima, bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini hanya berfokus pada kajian 

terhadap dimensi ekoteologi serta memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang 

lingkup maupun kedalaman analisis. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam mengenai aspek-aspek lain dari tradisi 

barong wae, seperti penghayatan liturgi inkulturasi ekologis dalam konteks Gereja 

lokal Keuskupan Ruteng, penggalian nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam 

barong wae, serta pendalaman secara khusus mengenai peran generasi muda dalam 

tradisi barong wae dalam terang ajaran Gereja tentang kaum muda. 
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